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Abstract
This study aims to determine and describe the effectiveness of using the Index Card Match method in learning Islamic Religious Education in grade IV SD Negeri 196 Pinrang. An educator must be able to create interesting and fun learning methods and models. This aims to generate student motivation in learning and be active in learning activities. The research subjects were fourth grade students of SD Negeri 196 Pinrang. The method used for this research is PTK. Data collection techniques were carried out using observations, interviews, field notes and learning outcomes tests. The results of this study indicate that the use of the Index Card Match method in learning Islamic Religious Education in grade IV SD Negeri 196 Pinrang is very effective. This can be seen from the scores of students who have met the minimum completeness criteria (KKM) have been achieved. Thus, it can be concluded that the use of the Index Card Match method in learning Islamic Religious Education is very effective.
Keywords: Effectiveness, Index Card Match Method, and Islamic Religious Education

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan efektivitas penggunaan metode Index Card Match pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV SD Negeri 196 Pinrang. Seorang pendidik harus mampu menciptakan metode dan model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan hal ini bertujuan untuk mebangkitkan motivasi siswa dalam belajar dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Subyek penelitian yaitusiswa kelas IV SD Negeri 196 Pinrang. Metode yang digunakan untuk penitian ini adalah PTK. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes hasil belajar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Index Card Match pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV SD Negeri 196 Pinrang sangat efektif. Hal ini terlihat dari nilai siswa yang sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) telah tercapai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Index Card Match pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat efektif.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, melalui perencanaan yang telah tersusun dengan memperhatikan berbagai aspek, guna mengembangkan berbagai macam potensi yang ada. Pendidikan dapat berlangsung di sekolah, rumah, dan lingkungan masyarakat. Sekolah sebagai  lembaga formal telah menciptakan lingkungan yang kondusif dan terencana demi terjadinya proses pendidikan bagi siswa. Di sekolah, siswa diajarkan berbagai mata pelajaran, dimulai Pendidikan Agama Islam, pendidikan bahasa, pendidikan matematika, pendidikan IPA, dan sebagainya (Ismawati dkk, 2016). Salah satu pendidikan yang diajarkan disekolah yaitu Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Pendidikan agama Islam merupakan suatu proses pengembangan potensi manusia menuju tebentuknya manusia sejati yang berkepribadian Islam (kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam) (Rohmadi, 2012).
Tujuan dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurut E. Mulyasa adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan dengan memberikan pengetahuan, pengamatan dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Hawi, 2012). Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada umumnya metode yang digunakan oleh guru adalah metode ceramah. Sehingga siswa cepat merasa bosan karena metode yang digunakan guru kurang menarik.
Guru harus dapat menempatkan diri dan menciptakan suasana kondusif dalam kegiatan pembelajaran sekaligus bertanggungjawab atas pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak. Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan peserta didik dalam belajar karena guru profesional merupakan guru yang mampu mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode-metode yang tepat, memberi kemudahan bagi peserta didik untuk belajar, sehingga menghasilkan pembelajaran yang baik. Pembelajaran dimaknai sebagai segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. Dalam proses pembelajaran, guru dan peserta didik merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar peserta didik dapat tercapai secara optimal. Komponen pembelajaran lain yang perlu diperhatikan antara lain sarana prasarana, media, strategi, metode dan proses pembelajaran. Guru dituntut memiliki kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen pembelajaran sedemikian rupa, sehingga terjalin keterkaitan antara komponen pembelajaran yang dimaksud. Untuk itu guru perlu kreatifitas memilih metode dalam proses pembelajaran (Sumayana, 2015).
Metode yang dimaksudkan adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Rahmat, 2013). Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat penyajian bahan pelajaran, baik secara idividual ataupun secara kelompok. Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang guru harus mengetahui berbagai metode. Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai metode maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi. Penggunaan metode belajar sangat bergantung pada tujuan pembelajaran.[footnoteRef:1] [1:  Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h. 52; dikutip dalam Halid Hanafi, La Adu dan Zainuddin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1; Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 164.
] 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah di susun dalam bentuk kegiatan yang nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian secara ringkas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara penyajian materi ajar kepada siswa yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar tercapai tujuan yang diinginkan.
Metode pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah metode Index Card Match yang merupakan suatu metode pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan peneliti dapat terlihat jelas peserta didik sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pokok bahasan Mari Belajar Surah Al-fil. Dan hasil yang diperoleh setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Index Card Match memperlihatkan hasil belajar yang tinggi dimana nilai siswa yang mengikuti pembelajaran sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70,00.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun yang dimaksud dengan penelitian tindakan kelas menurut Sanjaya (2009, hlm. 26) adalah suatu proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu penelitian yang mencoba menggambarkan, menuturkan dan menafsirkan suatu fenomena yang terjadi pada masa sekarang. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2014).
2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian ini adalah di SD Negeri 196 Pinrang, dan tempat pelaksanaan pembelajaran dilakukan di salah satu rumah warga desa katomporang.
2.2 Subjek Penelitian
Subjek pada penelitain ini adalah siswa kelas IV SDNegeri 196 Pinrang Kecamatan Duampanua yang diadakan pada semester 1 Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 6 orang dengan karakteristik yaitu 3 Perempuan dan 3 laki-laki. Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran dibatasi, mengingat penelitian dilaksanakan di tengah pandemi Covid-19.
2.3 Teknik Pengumpulan Data

· Observasi
Pada penelitian ini, Observasi digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode Index Card Match dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi pokok Mari belajar surah Al-fil.
· Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan seputar kegiatan belajar mengajar, kesulitan yang dialami siswa dalam menerima pembelajaran. 
· Catatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan untuk menganalisis setiap kegiatan terhadap metode yang diterapkan pada saat proses pembelajaran, hal ini bertujuan agar terlihat ketercapaian target yang telah ditentukan dan untuk mengetahui berbagai kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran seperti suasana kelas, pengelolaan kelas, hubungan interaksi siswa dengan siswa, pemahaman siswa terhadap materi, antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pokok bahasan Mari belajar surah Al-fil dan semua kegiatan lainnnya.
2.4 Tes Hasil Belajar
Tes dilakukan untuk mengambil data prestasi belajar Pendidikan Agama Islam setelah diberi pembelajaran dengan menggunakan metode Index Card Match. Tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda, isian dan essay. Tes tertulis berbentuk essay atau uraian soal yang akan diberikan kepada siswa pada saat evaluasi dilakukan untuk mengukur hasil belajar serta melihat apakah penggunaan metode Index Card Match efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Teknik pengolahan data yang di gunakan yaitu observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes hasil belajar. Data yang diolah dalam penelitian ini merupakan data pelaksanaan tindakan dan data hasil belajar siswa. Data pelaksanaan tindakan yang dimaksud pada penelitian ini mengenai proses penerapan metode Index Card Match. Data pelaksanaan yang diperoleh dari lembar observasi dan pedoman wawancara. Sedangkan hasil belajar siswa dalam penelitian ini diperoleh dari penelitian aktivitas kegiatan belajar siswa dan ter tertulis. Adapun isntrumen yang digunakan adalah soal pilihan ganda, isian dan essay.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Metode pembelajaran Index Card Match merupakan metode pembelajaran yang menuntut siswa untuk saling bekerjasama dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang dipelajarai dengan cara yang menyenangkan. Metode pembelajaran Index Card Match dapat diartikan sebagai suatu cara pembelajaran aktif untuk meninjau kembali materi pelajaran dengan teknik mencari pasangan kartu Index sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan (Gunawan, 2018).
	Dengan metode pembelajaran Index Card Match, peserta didik dapat belajar aktif dan berjiwa mandiri. Walaupun dilakukan dengan cara bermain metode pembelajaran Index Card Match dapat merangsang peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar secara betanggung jawab dan disiplin  sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan prestasi belajar dapat meningkat (Mirdanda, 2019).
	Tujuan penerapan metode pembelajaran Index Card Match adalah untuk  melatih siswa agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap suatu materi pokok. Dengan metode pembelajaran ini, sisiwa akan lebih semangat dan antusias dalam belajarnya. Selain itu, siswa akan lebih mudah memahami dan mengingat suatu materi pelajaran (Gunawan, 2018).
Penggunaan metode Index Card March pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pokok bahasan Mari belajar surah Al-fil sangat efektif terhadap minat belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung dimana siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran dan dari hasil tes yang telah dilakukan, siswa yang mengikuti pembelajaran dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70,00. 
Adapun pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi pokok mari belajar surah Al-fil dengan menggunakan metode Index Card Match yaitu: peserta didik dibagikan masing-masing kartu secara acak yang terdiri dari surah Al-Fil yang dipotong-potong, masing-masing peserta didik diminta untuk mengurutkan masing-masing potongan kartu, setelah peserta didik mengurutkan potongan kartu peserta didik diminta untuk membaca secara bergantian lafal surah Al-Fil yang telah di susun tersebut. Permainan ini berlangsung sampai beberapa putaran dengan bergantian kartu secara acak. 
Dengan menggunakan metode Index Card Match, peserta didik tidak merasa bosan dan tertekan, namun dapat mengenal dan memahami huruf demi huruf dari setiap ayat surah Al-fil. Metode pembelajaran ini serius tapi santai, menyenangkan, menarik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Adapun hasil dari tes yang dilakukan peneliti menunjukkan seluruh siswa (6 Siswa) mampu mencapai nilai KKM. Yaitu dua siswa mendapatkan nilai 92, satu siswa mendapat nilai 89, satu siswa mendapat nilai 85, satu siswa mendapat nilai 79 dan satu siswa mendapat nilai 76. Dengan hasil tes terebut dapat dilihat bahwa nilai ulangan harian siswa sudah mencapai ketuntasan secara klasikal, sebagaimana telah ditentukan oleh sekolah dengan KKM=70.

4.   PENUTUP
Ternyata penggunaan metode Index Card Match pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat efektif terhadap minat belajar siswa, hal tersebut dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung dimana siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran dan  dari hasil tes yang dilakukan, siswa yang mengikuti pembelajaran dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan.
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